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ABSTRAK

Keterampilan proses sains merupakan proses sains yang meliputi keterampilan dalam mengamati, membandingkan,
mengklasifikasikan, mengukur, dan mengkomunikasikan. keterampilan proses sains penting dilakukan anak agar memiliki
kemampuan mengamati berbagai perubahan yang terjadi. Metode proyek spin water memberikan pengetahuan dan
keterampilan anak dalam bereksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji adanya pengaruh metode proyek spin water
terhadap keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun yang dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan proses sains.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan jenis one group pre-test and post-test design. Populasi dalam
penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun dengan sampel berjumlah 23 anak. Instrumen penelitian yang diamati ada empat,
yakni kemampuan mengetahui cara mengamati suatu benda, kemampuan mengetahui cara bereksperimen, kemampuan
mengetahui cara mengukur suatu benda, dan kemampuan mengetahui cara mengkomunikasikan hasil proyek. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Match and
Pairs melalui program komputer IBM SPSS 25. Hasil analisis penelitian sangat signifikan yaitu diketahui Asymp. Sig (2- tailed)
sebesar 0,001 bahwa nilai tersebut lebih kecil dari nilai 0,05, (0,001 <0,05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode proyek spin water terhadap keterampilan proses
sains anak usia 5-6 tahun.

Kata Kunci: metode proyek; keterampilan proses sains; anak usia dini

ABSTRACT

Science process skills were skills in observing, comparing, classifying, measuring, and communicating. Science process skills
were important for children to have to observe various changes that occured. The spin water project method provided children
with knowledge and skills in experimenting. This study aimed to examine the influence of spin water project method on science
process skills of children aged 5-6. This study used quantitative approach using a one group pre-test and post-test design. The
population in this study were children aged 5-6 years with a sample of 23 children. There were four research instruments
observed, namely the ability to know how to observe an object, the ability to know how to experiment, the ability to know how
to measure an object, and the ability to know how to communicate project results. Data collection techniques used observation
and documentation techniques. Data were analysed using the Wilcoxon Match and Pairs test through the IBM SPSS 25
computer program. The results of the research analysis were very significant, wtih Asymp. Sig (2-tailed) of 0.001 meant that
the value is smaller than the value of 0.05, (0.001 <0.05, so it can be concluded that Ho was rejected and Ha was accepted.
Based on these data, it can be concluded that there was an influence of the spin water project method on the science process
skills of children aged 5-6 years.

Keywords: project method; science process skills; early childhood

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yag dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membentuk pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
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pendidikan lebih lanjut. Anak usia dini menurut Sulaeman dkk. (2022) merupakan

empat tahun pertama kehidupan seorang anak yang kemudian membentuk 50% 1Q-
nya. Pertumbuhan otak seorang anak mencapai 80% saat anak berusia delapan tahun
dan 100% saat anak mencapai usia delapan belas tahun. Perkembangan anak usia dini
melibatkan enam bidang perkembangan utama yang harus diperhatikan. Salah satu
perkembangan yang harus ditonjolkan adalah perkembangan kognitif. Perkembangan
kognitif menurut Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 adalah proses berpikir
berupa kemampuan menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan sesuatu.
Maslihah (2023) menjelaskan bahwa kognitif merupakan kemampuan mengetahui
sesuatu.Terdapat 7 bidang perkembangan kognitif yang terjadi pada anak usia dini,
salah satunya yaitu sains.

Sains menurut Brewer (2007) yaitu saat anak membangun rasa ingin tahunya
dengan mengajukan pertanyaan, investigasi, dan mendapatkan jawaban serta
membagi jawaban kepada temannya yang lain. Sains dapat dilakukan melalui
observasi, klasifikasi, menarik kesimpulan, dan berkomunikasi. Pembelajaran sains
pada anak usia dini mencakup kegiatan anak dalam mengeksplorasi lingkungan dan
merefleksikan pengamatan serta penemuan anak. Keterampilan proses sains tersebut
meliputi keterampilan mengamati, keterampilan membandingkan, keterampilan
mengklasifikasikan, keterampilan mengukur dan keterampilan mengkomunikasikan.
Keterampilan proses sains menurut Kemdikbud (2022) adalah kegiatan belajar sambil
bermain yang menyenangkan dan menarik melalui pengamatan, penyelidikan dan
percobaan untuk mencari tahu atau menemukan jawaban tentang segala sesuatu yang
ada di dunia sekitar. Keterampilan proses sains di TK bertujuan agar anak memiliki
kemampuan mengamati berbagai perubahan yang terjadi, melakukan percobaan
sederhana, melakukan kegiatan mengklasifikasi, membandingkan, memperkirakan
dan mengkomunikasikannya serta membangun kreatifitas dan inovasi pada diri anak.

Berdasarkan observasi anak usia 5-6 tahun yang dilakukan melalui wawancara
dengan guru, keterampilan proses sains 15 dari 23 anak belum berkembang dengan
baik. Hal ini karena keterampilan proses sains masih jarang dilakukan di sana.
Pembelajaran yang diberikan oleh guru belum banyak memberikan pembelajaran
kepada anak dalam keterampilan proses sains dan melakukan percobaan secara
langsung. Guru masih sering melakukan pembelajaran menggunakan buku paket,
sehingga keterampilan proses sains anak kurang berkembang dengan baik.

Leeper (1994) menjelaskan pentingnya keterampilan proses sains yaitu supaya
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anak memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga

anak terbantu dan terampil dalam menyelesaikan berbagai hal yang dihadapinya.
Keterampilan proses sains dapat dilakukan dengan menggunakan metode di dalam
pembelajaran, salah satunya yaitu metode proyek. Katz & Chard (1994) menjelaskan
metode proyek adalah suatu penggalian topik pembelajaran secara mendalam baik dari
guru maupun dari minat anak untuk menjawab pertanyaan dari suatu proyek yang
dilakukan baik secara individu maupun secara kelompok. Tujuan metode proyek
menurut Katz & Chard (1994) yaitu untuk memecahkan masalah anak dalam kehidupan
sehari-hari, membantu mengembangkan kemampuan berpikir dan menalar,
kemampuan bekerja sama dengan anak lain dan memperluas wawasan anak,
mengembangkan kesehatan fisik dan kesejahteraan, dan memberikan kepuasan bagi
masing-masing anak. Hasil penelitian terdahulu menyatakan pelaksanaan metode
proyek berpengaruh terhadap keterampilan proses sains anak (Lara & Zulminiati, 2023;
Husna & Yaswinda, 2023).

Metode proyek spin water bertujuan meningkatkan keterampilan proses sains
anak usia 5-6 tahun terhadap pengetahuan dan keterampilan anak dalam bereksperimen.
Diharapkan anak-anak dapat melakukan eksperimen sains yang menyenangkan dan
dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada anak usia 5-6 tahun. Proyek spin
water mencakup empat indikator dalam keterampilan proses sains yang meliputi
kemampuan mengamati, eksperimen, dan mengukur.

METODE PENELITIAN

Prosedur penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian
kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan
(treatment) yang memengaruhi anak. Alasan yang mendasari penelitian ini
menggunakan data kuantitatif yaitu karena metode pengolahan datanya memerlukan
banyak data numerik. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu pre-experimental
design (non-design) dengan jenis one-group pretest-posttest design. Sugiyono (2019)
menjelaskan bahwa penelitian pre-experimental design (non-design) adalah
eksperimen yang belum serius karena variabel dependen masih dipengaruhi oleh faktor
luar. Variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yaitu hasil
eksperimen. Metode pengumpulan data dalam penilitan ini menggunakan metode
observasi jenis partisipations observation (berperan serta). Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data dua pengujian analisis, diantaranya uji prasyarat analisis dan uji

hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan empat buah instrumen. Adapun uji validitas

instrument menggunakan teknik validitas isi dengan mengkaji kesesuaian isi tes dengan
indikator yang hendak diukur dengan bantuan ahli. Kisi-kisi instrument disusun dan
telah dikonsultasikan dengan ahli materi terlebih dahulu. Valid atau tidaknya suatu
instrumen ditentukan dari hasil nilai r tabel dibandingkan nilai pearson. Keempat
instrumen menghasilkan nilai pearson > nilai r tabel, sehingga dapat disimpulkan
bahwa keempat butir instrumen tersebut valid.

Instrumen penelitian keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun kemudian
diuji reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha melalui program SPSS for
Windows 25. Hasil uji coba reliabilitas menghasilkan angka sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of items

A27 4

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha yang dihasilkan dari empat butir item sebesar 0,727. Nilai tersebut
dikatakan reliabel apabila nilainya > 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha melalui
program computer IBM SPSS for Windows 25. Keempat Kisi-kisi instrumen
keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun dapat dikatakan reliabel.

Sebelum diberikan sebuah treatment, maka terlebih dahulu dilakukan sebuah pre-
test untuk mengukur keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun. Kegiatan pre-test
dilakukan dengan menggunakan empat item indikator sebagai acuan penilaian. Skala
penilaian yang digunakan yaitu skala skor 1-4 dengan tingkatan dari belum berkembang
hingga mahir. Kegiatan pre-test dilakukan dengan memberikan proyek balon
mengembang tanpa ditiup pada setiap anak.

Pemberian perlakuan (treatment) merupakan tahap pemberian kegiatan metode
proyek spin water untuk mengenalkan keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun.
Pemberian perlakuan dilakukan sebanyak 4 kali. Pada keempat treatment tidak ada
perbedaan dalam kegiatan. Keempatnya sama- sama membuat proyek spin water. Hal
ini agar keterampilan proses sains anak dalam membuat metode proyek spin water
dapat berhasil denan maksimal. Langkah-langkah kegiatan selama pemberian treatment

sebagai berikut.
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Pemberian treatment ini dilakukan oleh guru. Peneliti bertugas untuk

mengobservasi terhadap anak dengan menggunakan lembar observasi berbentuk ceklis.
Pemberian treatment pertama dilakukan di dalam ruang kelas. Treatment pertama anak
banyak yang mengalami kesulitan selama melakukan proyek spin water. Masih banyak
anak yang kesulitan dan belum mampu mengukur sedotan dengan benar. Anak masih
belum mengerti langkah-langkah dalam melakukan proyek spin water dari awal hingga
akhir. Pemberian treatment kedua dilakukan di dalam ruang kelas. Treatment kedua ini
anak mulai memahami langkah-langkah melakukan spin water tetapi masih banyak
yang belum mampu, terdapat anak yang bisa menyelesaikan proyek spin water dari
awal hingga akhir, anak masih memerlukan bantuan guru dalam mengukur sedotan.
Pemberian treatment ketiga dilakukan di dalam ruang kelas. Treatment ketiga ini
sebagian besar anak sudah mampu melakukan kegiatan metode proyek spin water dari
awal hingga akhir, anak sudah mampu mengukur sedotan dengan benar, anak mampu
mengkomunikasikan hasil dengan jelas. Pemberian treatment keempat dilakukan di
dalam ruang kelas. Saat treatment keempat berlangsung, anak langsung melakukan
kegiatan metode proyek spin water dari awal hingga akhir tanpa bantuan dari guru.
Anak sudah banyak yang mampu melakukan proyek spin water dengan baik.

Setelah diberikan sebuah treatment, maka selanjutnya dilakukan sebuah post-test
untuk mengukur keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun. Skala penilaian yang
digunakan yaitu skala skor 1-4 dengan tingkatan dari belum berkembang hingga mahir.
Kegiatan post-test dilakukan dengan memberikan proyek balon mengembang tanpa
ditiup pada setiap anak.

Saat melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh, uji prasyarat yang
dilakukan adalah uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah
data yang telah dikumpulkan memiliki distribusi yang normal atau tidak normal. Data
menunjukkan distribusi yang normal, maka analisis selanjutnya akan menggunakan uji
parametrik. Jika data tidak menunjukkan distribusi normal, maka akan digunakan uji
non-parametrik untuk analisis lebih lanjut. Uji normalitas data menggunakan uji
normalitas Shapiro Wilk dengan menggunakan program komputer IBM SPSS 25. Hasil
yang diperoleh terlihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Test of Normality

Shapiro-Wilk
Statistics Df Sig.
Pre-test .876 23 .008
Post-test .896 23 021

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 2, didapatkan bahwa nilai signifikansi pre-test dan post-test
adalah 0,008 dan 0,021, keduanya lebih kecil dari 0,05. Data tersebut dikatakan tidak
berdistribusi normal sehingga dalam penelitian ini tidak bisa menggunakan uji statistik
parametrik, sehingga digunakan uji statistik nonparametrik yaitu Uji Wilcoxon. Uji
Wilcoxon digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan melihat adanya pengaruh
metode proyek spin water terhadap keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun.
Berikut ialah hasil Uji Wilcoxon.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon
N Mean Rank  Sum of Ranks

Pre-test  Negative Ranks 02 .00 .00
Post-test  Positive Ranks ~ 23° 12.00 276.00
Ties 0°¢
Total 23

a. Pre-test > Post-test
b. Pre-test < Post-test
c. Pre-test = Post-test

Test Statistics?
Pre-test Post-test
Z -4.300°
Asymp. Sig. (2-tailed) <,001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on Negative Ranks

Terlihat dari tabel 3, diketahui Asmp. Sig (2-tailed) sebesar 0,001, yaitu nilai
tersebut lebih kecil 0,05, atau juga dapat dikatakan bahwa nila1 0,001 < 0,05. Dasar
pengambilan keputusan uji Wilcoxon yaitu jika nilai Asymp. Sig. < 0,05 maka metode
proyek spin water berpengaruh terhadap keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun
dan sebaliknya.

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui pengaruh hasil pre-test
sebelum diberikan perlakuan (treatment) dan hasil posttest sesudah diberikan perlakuan
(treatment). Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan bantuan rumus N-Gain. Jika

nilai g lebih besar dari 0,7 dikategorikan tinggi g > 0,7. Jika nilai g berada diantara 0,3
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dengan 0,7 dikategorikan sedang 0,3 <g <0,7. Jika nilai g kurang dari 0,3 dikategorikan

rendah. Nilai rata-rata item 1 sebesar 0,0103, rata-rata item 2 sebesar 0,0094, rata-rata
item 3 sebesar 0,0071, rata-rata item 4 sebesar 0,0085. Rata-rata keempat item kurang
dari 0,3, artinya dari hasil pre-test dan post-test dapat disimpulkan bahwa metode
proyek spin water berpengaruh terhadap keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap keterampilan proses sains mengalami
perkembangan yang positif dan signifikan melalui adanya kegiatan metode proyek spin
water. Terlihat adanya peningkatan dalam keterampilan proses sains anak,
sebagaimana tergambar pada grafik pretest dan posttest. Keterampilan proses sains ini
sejalan dengan teori Charlesworth & Lind (1998) bahwa keterampilan proses sains
yaitu keterampilan yang paling tepat untuk anak prasekolah. Keterampilan proses sains
dalam penelitian ini melatih kemampuan personal anak dalam melakukan investigasi
sejalan dengan teori Fahen (2020), keterampilan proses sains adalah cara bagi anak
dalam menginvestigasikeadaan di sekelilingnya secara personal. Aspek yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains. Teori yang
mendukung bahwa anak usia 5-6 tahun seharusnya mengenal dan memahami
keterampilan proses sains selaras dengan kebijakan Kemdikbud (2022), keterampilan
proses sains anak usia 5-6 tahun yaitu anak aktif dalam melakukan eksplorasi terhadap
lingkungan sekitarnya. Penelitian yang dilakukan mampu mengembangkan rasa ingin
tahu pada anak, hal ini sesuai dengan teori Nugraha (2023) keterampilan sains
membantu anak dalam mengembangkan rasa ingin tahu pada anak.

Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode proyek.
Pemilihan metode pembelajaran harus didasarkan pada materi pembelajaran dan tujuan
yang ingin dicapai. Salah satu metode pembelajaran yang cocok untuk anak usia dini
adalah metode proyek. Metode proyek selaras dengan teori Katz & Chard (1994) bahwa
metode proyek adalah suatu penggalian topik pembelajaran secara mendalam baik dari
guru maupun dari minat anak untuk menjawab pertanyaan dari suatu proyek yang
dilakukan baik secara individu maupun secara kelompok. Penelitian ini mampu
memberikan inovasi kepada guru dalam melakukan pembelajaran menggunakan
metode proyek, sesuai dengan teori Hardini (2022) bahwa metode proyek mampu
memberikan kesempatan pada guru dalam mengelola pembelajaran di kelas.

Hasil perhitungan sebelum perlakuan diperoleh rata-rata 10,00. Perolehan skor
pada kegiatan sebelum diberi perlakuan cukup baik, terdapat beberapa anak yang sudah

mampu mengembangkan keterampilan proses sains, namun masih terdapat banyak
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anak juga yang belum mampu mengembangkan keterampilan proses sains pada salah

satu indikator. Perolehan skor pada kegiatan sesudah diberikan perlakuan sangat baik,
dilihat dari hasil kemampuan keempat indikator. Anak mampu melakukan kegiatan
post-test dikarenakan pada saat pemberian treatment, anak belajar dari pengalaman
sehari- hari sesuai dengan pendapat Moeslichatoen (2023) menjelaskan metode proyek
merupakan salah satu cara pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan anak
dengan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan.

Sepanjang penelitian, terdapat 23 anak mengalami perubahan dan peningkatan
keterampilan proses sains setelah pos-ttest dengan metode proyek spin water.
Pernyataan ini selaras dengan teori Hamdayama (2023) bahwa metode proyek spin
water mampu menyediakan kondisi belajar yang dapat mengembangkan kemampuan
kognitif dan kreatifitas secara optimal. Sehingga spin water dapat membantu anak
dalam mengembangkan keterampilan proses sains. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan proses sains anak usia 5-6
tahun dengan kegiatan metode proyek spin water. Hasil dari uji wilcoxon menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains anak usia
5-6 tahun setelah anak menerima treatment menggunakan kegiatan metode proyek spin
water, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode proyek spin water
efektif dalam mengembangkan keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun.
Penelitian spin water meningkatkan kreativitas anak dalam menyelesaikan sebuah
proyek. Pernyataan ini sejalan dengan teori Moursund (2023) bahwa metode proyek

spin water mengembangkan kreativitas, aktivitas, dan pengalaman.

SIMPULAN

Melalui kegiatan metode proyek spin water, anak dapat belajar mengamati,
bereksplorasi, mengukur, dan mengkomunikasikan suatu percobaan eksperimen yang ada
di lingkungan sehari-hari. Serta anak dapat menambah pengalaman belajar yang
menyenangkan. Hasil analisis penelitian menggunakan uji wilcoxon menunjukkan adanya
signifikansi, sehingga Ha diterima. Keempat indikator penelitian dapat meningkatkan
keterampilan proses sains melalui metode proyek spin water dibuktikan dengan hasil
perhitungan uji N-gain yang dibantu menggunakan SPSS for Windows versi 22. Dapat
disimpulkan metode proyek spin water berpengaruh terhadap keterampilan proses sains

anak usia 5-6 tahun. Metode proyek spin water ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam
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melakukan metode proyek di kelas untuk mengembangkan keterampilan proses sains pada

anak.
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